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ABSTRAK

Tarida, Yuni. 2012. Strategi Diferensiasi Produk, Diversifikasi Produk, Harga
Jual dan Kaitannya terhadap Penjualan Pada Industri Kerajinan Rotan di Kota
Palembang. Jurusan Ekonomi Pembangunan. Fakultas Ekonomi. Universitas
Sriwijaya. Dosen Pembimbing : (1) Drs. Muhammad Teguh, M.Si,
(2) Drs. Harunnurrasyid, M.Com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kaitan strategi diferensiasi produk
dan diversifikasi produk terhadap penjualan pada industri kerajinan rotan di kota
Palembang. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang didapat melalui
observasi dan wawancara dan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusar
Statsistik. Teknik pengambilan sampel yang dipergunakan adalah metode purposive
sampling dan simple random sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah
deskriktif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kaitan strategi diferensiasi produk yang dilakukan oleh industri kerajinan rotan di
kota Palembang dilihat dari segi kualitas yakni kualitas baik, sedang , dan rendah
terhadap penjualan didapat bahwa produk kerajinan dengan kualitas baiklah yang
mendominasi penjualan. Hal ini dikarenakan konsumen rela membayar lebith mahal
demi memperoleh kualitas produk yang baik pula. Diversifikasi produk pun
berpengaruh positif terhadap penjualan dimana 5 produsen atau 41,66 persen rata —
rata omset penjualan dkuasai oleh produsen yang melakukan diversifikasi produk.
Namun ada produsen yang mempunyai modal bulanan besar dan melakukan
diversifikasi, omzet penjualannya cenderung lebih rendah dibanding dengan
produsen yang hanya memproduksi satu jenis produk kerajinan. Hal ini disebabkan
karena produsen yang menghasilkan banyak jenis produk memproduksi produk-
produk kecil dengan harga jual lebih rendah dan faktor lain penyebabnya yakni
konsumen kurang dikenalnya produk tersebut. '

Kata kunci: kerajinan rotan, diferensiasi produk, diversifikasi produk, penjualan
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ABSTRACT

Tarida, Yuni. 2012. Product differential Strategy, Product Diversification, Selling Price
and Their Relationships towards the Sales at Rattan Crafi Industry in Palembang.
Department of Economic Development. Economics. Sriwijaya University. Academic
Advisors: (1) Drs. Muhammad Teguh, M.Si., (2) Drs. Harunnurrasyid, M.Com.

The study was aimed at finding out the relationships hetween the product differential
strategy and product diversification and the sales at rattan craft industry in Palembang.
There are two types of data in this study; Primary and secondary which were collected
through purposive and simple random sampling . The primary data were collected by
through observations and interview.. The secondary data were obtained from the central
statistics agency. The results of the study showed that only the best quality product which
dominated the hest sellers in the market place. It was hecause the buyers were willing to
pay more price for better product. Product diversification had a significant relationship
- with the sales on which 5 manufacturers or 41,66 % of the whole tumovers were
controlled by manufacturers who diversified the product. In terms of product
diversification, the manufacturers who had large amount of monthly capital and
diversified the product, the sales turnovers tended to be lower than those who produced
single type of product. It was hecause the manufacturers produced low price small scale
product and the buyers’ little interests to the products.

Keyword: rattan crafi industry, product differences, product diversification, sale

Translated from the original copy.




BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Usaha kecil mempM usaha yang integral dalam dunia usaha nasional yang
memiliki kedudukan, potensi, dan peranan yang signifikan dalam mewujudkan
tujuan pembangunan nasional pada umumnya dan pembangunan ekonomi pada
khususnya. Selain itu, usaha kecil juga merupakan kegiatan usaha dalam memperluas
lapangan pekerjaan dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas, agar dapat
mempercapat proses pemerataan dan pendapatan ekonomi masyarakat.

Definisi usaha kecil menurut undang-undang No. 9 tahun 1995 tentang usaha
kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang memiliki hasil penjualan tahunan
maksimal Rp 1 miliar dan memiliki kekayaan bersih tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha, paling banyak Rp 200 juta (Sudisman dkk, 1996 dalam
Kuncoro 2007:365)

Secara lebih luas peranan industri kecil sebenamya dapat pula dilihat dan
butir pertama dan kedua Trnlogi Pembangunan Indonesia, yakni pemerataan dan
pertumbuhan. Pengertian pemerataan tidak hanya sekedar memperluas kesempatan
kerja, tetapi juga perataan pembagian pendapatan, kesempatan berusaha,
keseimbangan pembangunan antarwilayah, dan lingkungan. Jika memandang
kehadiran industri kecil dari kacamata pertumbuhan, tampaknya industri ini tidak
perlu banyak mendapat perhatian, ada tidak ada pembinaan dan pengembangannya
mereka akan tetap hidup dengan berbagai cara bertahan Terlalu banyak ikhitar,
usaha dan energi akan percuma untuk menata bentuk hasil. Bagi tujuan pertumbuhan,

kehadiran industri-industri kecil malah lebih diharapkan (Hasibuan, 2000:33).




Keberadaan industri kecil dalam perekonomian Indonesia semakin bertambah
penting (terutama dari segi penyerapan tenaga kerja). Ada beberapa alasan kuat yang
mendasari resistensi dari keberadaaan industri kecil dan industri kerajinan rumah
tangga dalam perekonomian Indonesia Alasan pertama, sebagian besar populasi
industri kecil dan kerajinan berlokasi di daerah pedesaan dan pinggiran kota,
sehingga jika dikaitkan dengan kenyataan tenaga kerja yang semakin meningkat,
serta luas tanah garapan yang semakin berkurang, industri kecil merupakan jalan
keluar. Kedua, beberapa jenis kegiatan industri kecil dan kerajinan rumah tangga
banyak menggunakan bahan baku dari sumber-sumber di lingkungan terdekat
(disamping tingkat upah yang murah) telah menyebabkan biaya produksi dapat
ditekan rendah. Keriga, harga jual yang relatif murah, serta tingkat pendapatan pada
kelompok bawah rendah, sesungguhnya merupakan suatu kondisi tersendiri yang
memberikan peluang bagi industri industri kecil dan kerajinan rumah tangga untuk
tetap bertahan. Keempat, tetap ada permintaan terhadap beberapa jenis komoditi
yang diproduksi secara manual misalnya batik tulis, anyam-anyaman dan barang-
barang ukiran (Saleh, 1986:11).

Pada umumnya industri kecil menggunakan teknologi yang sederhana dimana
prosesnya dilakukan secara manual, sehingga industri kecil memiliki ciri padat
karya Tenaga kerja yang dipekerjakan pada industri kecil biasanya tidak
mensyaratkan tingkat pendidikan tinggi tetapi lebih mengandalkan keterampilan.
Dengan demikian, industri kecil akan lebih mudah untuk merekrut tenaga kena
dalam jumlah besar, yang berarti dapat ikut serta memperkecil angka pengangguran
(Nurhayati, 2004:18).

Industri kecil mampu bertahan dan tetap dapat menghasilkan keuntungan disaat

perekonomian digoncang oleh krisis ekonomi dimana sebagian besar industri



menengah dan besar gulung tikar. Hal ini dikarenakan modal yang dipergunakan
relatif kecil dan skala usaha kecil dan tidak terbebani dengan suku bunga.

Industri kecil di Sumatera Selatan yang cukup besar dalam industri pengolahan
bila dilihat dari sisi jumlah unit usaha. Kontribusi masing-masing jenis industri dapat
dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1.1

Jumlah Usaha menurut Skala Usaha
Di Sumatera Selatan Tahun 2006

No Skala Usaha Jumlah Persentase

(%)

1 Usaha Mikro 473.496 86.86

2 Usaha Kecil 68.538 12.57
3 Usaha Menengah 2.387 0.44
4 Usaha Besar 655 0.12
5 Tak Dapat Diidentifikasi 27 0.01
Total 545.103 100

Sumber: BPS, Sensus Ekonomi 2006
Jumlah usaha mikro dan kecil yang ada di Sumatera Selatan masing-masing
adalah 473.496 unit usaha (86,86 persen) dan 68.538 unit usaha (12,57 persen).
Ibukota propinsi Sumatera Selatan adalah Palembang. Kota Palembang dikenal
sebagai kota pusat dagang dan industri.

Istilah usaha mikro, usaha menengah dan usaha usaha besar. Dimana,
perbedaan dan usaha-usaha tersebut dapat dilihat dari kriteria-kriteria usahanya, jenis
usahanya, produk barang dan jasa yang dihasilkan dari usaha tersebut. Perbedaan
usaha kecil dengan usaha lainnya, seperti usaha menengah dan besar dapat dilihat
dari: (1) Usaha kecil tidak memiliki sistem pembukuan, yang menyebabkan
pengusaha kecil tidak memiliki akses yang cukup menunjang terhadap jasa
perbankan. (2) Pengusaha kecil memiliki kesulitan dalam meningkatkan usahanya,
karena teknologi yang digunakan masih bersifat semi modem, bahkan masih

dikerjakan secara tradisional. (3) Terbatasnya kemampuan pengusaha kecil dalam
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mengembangkan usahanya, seperti: untuk tujuan ekspor barang-barang hasil
produksinya.

Kota Palembang memiliki usaha-usaha kecil baik formal maupun informal.
Sektor formal adalah sektor yang terdaftar pada instansi pemerintah, sedangkan
sektor informal adalah sektor yang tumbuh tanpa adanya pendafiaran dan izin dan

instansi pemerintah. Sektor informal tumbuh karena tidak tersedianya lapangan kerja

yang cukup pada sektor formal.
Tabel 1.2
Perbandingan Pencari Kerja dan Yang Dapat Ditempatkan Tahun 2009 di Kota
Palembang
Rencai Persentase
Tingkat Pencari Kerja Yang Jumlah Pengangguran
Pendidikan Kerja Dapat Pengangguran (%)
ditempatkan
Tidak tamat SD - - - -
Tamat SD 85 23 62 0,21
Tamat SMP 302 64 238 0,80
Tamat SMU 17.576 1.635 15.941 53.42
D1/D2 274 * 274 0,92
Sarjana Muda 4916 182 4.734 15.86
Sarjana 8.828 234 8.594 28.79
Jumlah 31.981 2.138 29.843 100

Sumber: Badan Pusat Statistik, Palembang Dalam Angka, tahun 2010
*) Angka pada kolom D1/ D2 tidak termuat pada sumber

Dari tabel 1.2 diatas terlihat bahwa jumlah pengangguran di tahun 2009
mencapai 29.843 orang. Dimana tingkat pengangguran tertinggi ternyata diduduki
oleh para pencari kerja tamatan SMU yang mencapai 15.941 orang atau 53,42
persen, diikuti oleh tamatan sarjana yang berjumlah 8.594 orang atau 28,79 persen.
Yang diartikan banyaknya jumlah pencari kerja yang berasal dari tamatan SMU dan
lulusan Sarjana tidak sebanding dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia.

Ada beberapa jenis industri usaha kecil di kota Palembang, antara lain
industri pangan, industri kimia dan bahan bangunan, industri sandang dan kulit,
industri kerajinan umum, industri logam dan Jasa. Industri kerajinan umum terdiri
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dari industri ukiran kayu, industri perabotan rumah tangga, anyamanan bambu,
anyaman purun, rotan, sapu ijuk, dan kerajinan lainnya.

Di tahun 2008 jumlah unit usaha industri kecil non formal mencapai 2.465
unit usaha dan menyerap tenaga kerja sebanyak 5.860 tenaga kerja. Industri kerajinan
merupakan salah satu cabang industri yang sangat bergantung pada bahan bakunya.
Salah satu industri kecil kerajinan yang terdapat di Palembang adalah industri
kerajinan rotan. Jumlah unit usaha industri yang paling banyak di kota Palembang
adalah industri anyaman purun dengan jumlah unit usaha sebanyak 24 unit usaha
dengan jumlah 55 tenaga kerja. Industri anyaman ini berkembang dikarenakan
mudahnya mendapatkan bahan baku untuk proses produksi. Jenis industri kecil lain
adalan industri kerajinan rotan dengan 13 unit usaha dengan jumlah tenaga kerja 39

orang (tabel 1.3)

Tabel 13
Keadaan Industri Kecil Kota Palembang Berdasarkan Cabang Kerajinan
Tahun 2008
NILAI
N KOMODITI UNIT TENAGA
o JENIS INDUSTRI UTAMA USAHA KERJA mmASI
Anyam-anyaman dari | Anyaman
l o’
rotan dan bambu Rotan = 39 6500
Anyaman
Baribi 10 20 2.000
Anyam-anyaman dari
2 | tanaman selain rotan f,‘“yama“ 24 55 3.800
dan bambu
Kerajinan Ukir-Ukiran :
3 kayy kecuali Ficminire Ukiran Kayu 12 36 11.400
Laquer 5 10 2.500
Kaligrafi 2 4 200
Bingkai Poto S 16 800
JUMLAH 71 180 27.200

Sumber : Diperindag, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Palembang 2009



Sebagian besar usaha ini termasuk ke dalam usaha informal karena usaha ini
tidak terdaftar di lembaga atau instansi pemerintah terkait. Dan beberapa tahun
belakang ini usaha ini mengalami kemunduran dikarenakan sulitnya mendapatkan
bahan baku. Mereka yang bertahan dalam industri ini dikarenakan merupakan usaha
furun-menurun atau warisan dari keluarga yang mesti dipertahankan. Selain
menghadapi masalah intemal, industri kerajinan ini juga menghadapi masalah
eksternal, antara lain persaingan yang cukup ketat dengan industri kerajinan yang
berbahan baku kayu khususnya kayu jati, bambu dan rotan sintentik.

Bila dilihat dari aspek rintangan masuk (barrier to entry) maka pada
umumnya hampir tidak ada rintangan masuk. Dengan demikian entry sangat mudah
dan tidak membutuhkan investasi yang besar-besaran, sebagaimana pada industri
modern. Namun untuk beberapa jenis industri, memang dibutuhkan keterampilan
yang tinggi untuk dapat enrry. Walaupun mudah masuk, sebaliknya untuk banyak
industri kecil/kerajinan rumah tangga mudah pula keluar (exif) dengan demikian
relatif sukar untuk mengorganisimya (Hasibuan, 2000:40).

Perkembangan industri di Palembang tidak terlepas dari perkembangan industri
nasional yang disesuaikan dengan potensi sumber daya alam yang dimilki. Namun
struktur industri di Palembang ini masih dirasakan terdapat kelemahan karena lebih
banyak ditentukan oleh industri berskala besar dan beroperasi pada kegiatan hulu,
disamping juga kelompok industri tersebut lebih banyak berorientasi pada
pengolahan sumber daya alam.

Industri-industri yang ada di kota Palembang memiliki potensi yang besar untuk
dikembangkan karena sebagian besar industri yang ada di kota Palembang

menghasilkan produk yang masih berpotensi untuk memiliki pangsa pasar yang luas.




Dalam bisnis industri saat ini, diperlukan berbagai aspek untuk menunjang
keberhasilan suatu perusahaan agar dapat bersaing sehingga dapat meningkatkan
profit atau laba perusahaan secara kontinuitas. Keuntungan bisa diperoleh apabila
perusahaan dapat mencapai volume penjualan yang maksimal. Volume penjualan
merupakan salah satu faktor penentu yang sangat berpengaruh dalam pencapaian
laba bersih, sedangkan keuntungan atau laba merupakan sarana yang penting bagi
kelangsungan hidup suatu perusahaan, maka dari itu produsen harus berusaha untuk
menciptakan volume penjualan yang menguntungkan. Semakin tinggi volume
penjualan maka laba yang diperoleh akan meningkat, dengan demikian perusahaan
akan mampu bertahan hidup, tumbuh dan berkembang lebih lanjut, serta tangguh
dalam mengatasi pengaruh faktor-faktor lingkungan yang senantiasa berubah.

Agar perusahaan dapat berhasil dalam memasarkan produknya, produsen
kerajinan rotan ini harus mampu mengembangkan produk yang dipasarkan sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Sehingga dapat bertahan dan sedapat
mungkin berkembang dalam situasi persaingan tinggi, maka perusahaan harus dapat
selalu tanggap terhadap lingkungannya baik secara internal maupun secara eksternal
dalam usaha merebut pasar dengan demikian harus yakin bahwa produk baru tersebut
memang sesuai dengan selera konsumen dimana perusahaan bisa memproduksinya
dengan kualitas yang sama baiknya dengan produk-produk sebelumnya. Diversifikasi
produk menggambarkan dan karakteristik menyeluruh dari barang dan jasa yang
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang ditentukan.

Suatu keanekaragaman jenis produk atau varian-varian yang baru dibuat oleh
produsen guna menjawab permintaan pasar atau konsumen, ditengah tingginya
persaingan dengan produsen yang juga memasarkan produk sejenis. Dengan

demikian diversifikasi produk menentukan penjualan produk. Menggunakan strategi



diversifikasi akan menjadi paling kompleks implikasinya, karena bagi perusahaan ini
akan menjadi pengalaman buruk, baik dari segi pasar maupun dari segi produknya
Secara umum diversifikasi juga perluasan atau pengembangan, diversifikasi produk
dilakukan oleh perusahaan sebagai akibat dilaksanakannya pengembangan produk,
sementara produk lama secara ekonomis masih dapat untuk dipertahankan.

Selain dengan mengembangkan strategi diversifikasi, strategi yang juga
digunakan oleh perusahaan guna meningkatkan penjualan usahanya adalah strategi
diferensiasi produk. Dalam strategi diferensiasi produsen menekankan pada
pengembangan cara untuk membuat produk unik dan berbeda. Dalam strategi ini
produsen memfokuskan pada pengembangan jenis produk yang akan menjadi daya
tarik bagi konsumen, dimana perusahaan memiliki keuntungan dari cost atau
keuntungan diferensiasi.

Bentuk dasar dari sebuah diferensiasi yang biasanya tidak dicocoki untuk
strategi harga rendah adalah strategi kualitas, yang akan membuat sebuah
perusahaan melahirkan suatu produk atau pelayanan yang unggul dari pada pesaing.
Strategi kualitas berarti bahwa barang menjadi barang yang menawarkan kenaikan
kegunaan/keuntungan konsumen. Dalam pembahasan usaha kerajinan rotan ini
sendin strategi diferensiasi kualitas dilihat dari jenis bahan baku yang digunakan
serta keunikan bentuk,

Penemuan yang paling penting dari penyelidikan peranan kualitas produk,
menyimpulkan bahwa : Faktor tunggal yang paling penting yang mempengaruhi
sebuah perusahaan dalam hal prestasi/penampilan adalah kualitas dari produk-
produk dan pelayan-pelayannya yang berbeda dari para pesaing. Ada beberapa

implikasi bagi produsen yang meningkatkan kualitas produknya.



« kualitas yang berpengaruh pada pangsa pasar, akan menerima pangsa
pasarnya yang lebih tinggi, yang mana kemudian strategi kualitas tidak

harus melibatkan harga-harga tinggi.

« kualitas yang berpengaruh pada harga, kualitas yang lebih tinggi
membuat perusahaan membayar harga yang lebih tinggi. Harga yang
lebih tinggi dapat secara langsung memperbaiki keuntungan atau
memberikan perusahaan untuk memperbaiki  kualitas lebih lanjut, dan

menciptakan rintangan kompetitif.

+ kualitas yang mempunyai dampak langsung pada keuntungan, selain
akibatnya pada pangsa pasar dan harga Dalam setiap perusahaan ada
hubungan langsung antara kualitas dengan ROL

» kualitas yang tidak mempengaruhi harga secara negatif. Walaupun bisa
jadi dalam kenyataannya itu tidak mempengaruhi harga sama sekali.

Pencarian standar kualitas melibatkan pengertian ukuran-ukuran kualitas
apa yang ditawarkan yang relevan pada kepuasan konsumen. Penampilan dalam
sifat-sifat produk, pengoperasian dan kenyamanan bentuk spesifik atau adanya
cacat-cacat, keistimewaan dan nama, merupakan unsur yang dapat menunjukkan
kualitas produk dan juga pelayanannya, menggambarkan kemampuan untuk
melayani sebuah produk.

Dalam pembahasan ini diferensiasi berdasarkan kualitaslah yang digunakan
sebagai acuan dalam menentukan harga jual serta dampaknya terhadap penjualan.
Produk-produk yang dihasilkan oleh tiap produsen kerajinan rotan ini memiliki
kualitas yang berbeda. Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa industri kerajinan
rotan ini memiliki prospek yang baik di masa yang datang, dimana tiap perusahaan

telah mempersiapkan diri dalam bertahan dalam persaingan industri ini serta
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berusaha mengembangkan lebih lagi dengan menggunakan strategi-strategi produksi
yang ada. Maka disini akan mengkaji lebih dalam mengenai ”Strategi Diferensiasi
Produk, Diversifikasi Produk, Harga jual Dan Kaitannya Terhadap Penjualan

Pada Industri Kerajinan Rotan Di Kota Palembang”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan
utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kaitan strategi diferensiasi produk terhadap penjualan produk
industri kerajinan rotan
2. Bagaimana kaitan strategi diversifikasi produk terhadap penjualan produk

industri kerajinan rotan

1.3  Tujuan Penulisan

Berdasarkan pada permasalahan yang tercantum maka penulisan ini bertujuan

untuk mengetahui :

1. Kaitan strategi diferensiasi produk terhadap penjualan produk industri

kerajinan rotan

2. Kaitan strategi diversifikasi produk terhadap penjualan produk industri

kerajinan rotan
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I.4  Manfaat Penulisan
Adapun manfaat dari penulisan ini adalah :
» Manfaat Akademik
Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
pada bidang ilmu ekonomi dan memberikan masukan yang bermanfaat untuk
menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai industri kerajinan rotan
di kota Palembang khususnya dan di Indonesia umumnya.

» Manfaat Operasional
Dapat memberikan masukan pada pemerintah umumnya dan industri

kerajinan rotan khususnya, dalam upaya pengembangan industri kerajinan rotan.
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